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ABSTRAK

Konflik perbatasan antara India dan Cina di wilayah Ladakh, khususnya Lembah
Galwan, telah menjadi salah satu sengketa wilayah paling kompleks yang telah berlangsung
selama beberapa dekade lamanya. Insiden konflik di Lembah Galwan pada tahun 2020
menjadi salah satu puncak ketegangan, konflik ini menyebabkan korban jiwa di kedua belah
pihak dan memperburuk hubungan bilateral antara kedua negara. Sebagai respons terhadap
konflik ini, pemerintah India menerapkan strategi smart power, yang menggabungkan
elemen hard power dan soft power, untuk menangani konflik tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi smart power yang diterapkan oleh Pemerintah India
dalam menghadapi sengketa wilayah oleh Cina di Ladakh. Penelitian ini menggunakan
konsep Smart power. Smart power merupakan gabungan dari hard power dan soft power
yang digunakan secara efektif untuk mencapai tujuan diplomatik dan strategis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Data dikumpulkan melalui studi pustaka yang mencakup buku, jurnal, artikel ilmiah, dan
sumber terpercaya lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa India berhasil
mengombinasikan kekuatan militer dengan diplomasi strategis, termasuk kerja sama
regional dan internasional. Selain itu India berpartisipasi aktif dalam forum regional maupun
internasional, serta India melakukan Diplomasi Bilateral dengan Cina untuk mencari resolusi
konflik. Hal ini mempertahankan wilayah Ladakh sekaligus menekan dominasi Cina di
kawasan. Strategi ini mencerminkan upaya India untuk menjaga kedaulatan wilayah
sekaligus membangun pengaruh geopolitiknya secara berkelanjutan.

Kata kunci : Smart Power, India, Cina, Sengketa Wilayah, Ladakh
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ABSTRACT

The border conflict between India and China in the Ladakh region, particularly in the
Galwan Valley, represents one of the most complex and enduring territorial disputes in the
region. The conflict incident in the Galwan Valley in 2020 represented a peak in the tensions
that have persisted for decades, resulting in casualties on both sides and further
exacerbating the already strained bilateral relations between the two countries. In response
to this conflict, the Indian government implemented a smart power strategy, which combines
elements of hard power and soft power, to deal with the conflict. This research aims to
analyze the smart power strategy implemented by the Government of India in dealing with
the territorial dispute with China in Ladakh. This research employs the concept of smart
power, which is a combination of hard and soft power that is used effectively to achieve
diplomatic and strategic goals.

This research employs a qualitative methodology with a descriptive-analytical
approach. The data was collected through a review of relevant literature, including books,
journals, scientific articles, and other reliable sources. The results demonstrate that India
has effectively integrated military capabilities with strategic diplomatic initiatives,
encompassing regional and international collaboration. Furthermore, India plays an active
role in regional and international platforms, engaging in bilateral diplomacy with China to
promote conflict resolution. This strategy safeguards the Ladakh region while
counterbalancing Chinese influence in the region. It exemplifies India's commitment to
preserving territorial integrity while fostering a sustainable expansion of its geopolitical
influence.

Keywords : Smart Power , India, China, Territorial Disputes, Ladakh
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik perebutan wilayah atau sengketa wilayah memang sering sekali terjadi, sangat
banyak negara yang telah mengalami kejadian seperti ini bahkan ada juga yang hingga saat
ini masih belum terselesaikan. Salah satunya adalah konflik antara India dan Cina, konflik
ini sebenarnya sudah sangat lama terjadi dan juga sempat reda beberapa kali tetapi kembali
memanas di berbagai periode. Seperti pada tahun 1962, terjadi perang besar yang dikenal
sebagai Perang Sino-India. Namun, ketegangan tersebut kembali muncul pada periode
2015-2017 yang kemudian membawa kepada perjanjian Expeditious Disengagement,

sebelum pada tahun 2020 yang lalu konflik ini kembali muncul.

Kasus konflik sengketa perebutan wilayah antara India dan Cina ini memperebutkan
sebuah wilayah di Lembah Galwan, Himalaya, Ladakh. Lembah Galwan merupakan
sebuah lembah di wilayah pegunungan Himalaya yang terletak di Ladakh. Daerah ini
terletak di antara perbatasan antara India dan Cina yang dimana telah menjadi wilayah

sengketa antara kedua negara tersebut sejak lama.

Ladakh merupakan sebuah wilayah luas yang terletak di wilayah kashmir utara dan
timur. Wilayah Ladakh mencakup sekitar 45.000 mil persegi atau sekitar 117.000 km
persegi, serta Ladakh memiliki iklim yang dingin serta kering. Wilayah Ladakh telah
diperebutkan oleh India dan Pakistan sudah sejak pembubaran British India pada tahun
1947 silam setelah terjadinya perjanjian gencatan senjata di tahun 1949. India
mendapatkan bagian tenggara dan sisanya didapatkan oleh Pakistan. Lalu pada tahun

1960an, pasukan Cina mulai ikut masuk dan menguasai bagian Ladakh (Team Britannica,



2024). Ladakh menjadi wilayah yang sangat strategis karena letaknya yang berbatasan
langsung dengan China dan Pakistan. Konflik mengenai batas wilayah ini semakin
memanas setelah Perang Sino-India pada tahun 1962, yang menyebabkan China menguasai
wilayah Aksai Chin di bagian timur Ladakh. Sejak saat itu, wilayah ini terus menjadi
sumber ketegangan antara India, Pakistan, dan China, meskipun berbagai upaya diplomatik

telah dilakukan untuk meredakan ketegangan yang ada.

Lembah Galwan di Ladakh merupakan tempat terjadinya bentrok antara pasukan dari
India dan pasukan dari Cina yang terjadi pada tahun 2020 silam yang dimana pada
peristiwa tersebut mengakibatkan korban jiwa pada kedua belah pihak walaupun dari segi
pasukan, pasukan India menderita lebih banyak kerugian ketimbang pasukan Cina.
Lembah Galwan sendiri terletak di daerah pegunungan yang sangat tinggi hingga mencapai
ketinggian kurang lebih 4.300 meter diatas permukaan laut (Saputra, 2020). Lembah ini
disebut Lembah Galwan dikarenakan ada sebuah sungai yang bernama Sungai Galwan
yang dimana sungai tersebut berada serta mengalir di wilayah Lembah ini sehingga lembah
ini disebut sebagai Lembah Galwan. Wilayah ini juga berdekatan dengan jalur penting

seperti jalan menuju Daulat Beg Oldie (DBO).

DBO merupakan sebuah pangkalan militer milik India yang terletak di ujung paling
utara dari India yang bertempat di pegunungan Karakoram. (Roychowdhury, 2020) DBO
sendiri merupakan salah satu tempat pendaratan tertinggi di dunia yang dimana DBO ini
sendiri pun letaknya berdekatan dengan Line of Actual Control (LAC) atau yang biasa

disebut juga dengan Garis Kontrol Aktual.

LAC merupakan garis demarkasi nasional yang memisahkan wilayah antara India dan
Cina dalam wilayah sengketa antara kedua negara ini. LAC ini sendiri memiliki fungsi

sebagai jalur pasokan udara yang sangat penting baik bagi pihak India maupun dari pihak



Cina. Dari pihak India sendiripun turut terlibat dalam pembangunan infrastruktur
perbatasan wilayah ini, mulai dari jalan Darbuk-Shyok-Daulat Beg Oldie (DBO) yang
dimana jalan ini membentang sepanjang 255 Kilometer (Mohan, 2020). Jalan ini dibangun
hampir di setiap tempat yang cukup dekat dengan LAC dan memanjang hingga ke jalur
Karakoram. Jalan yang disiapkan oleh pemerintah India ini, jika telah selesai dibangun,
akan sangat berdampak pada pengurangan waktu perjalanan dari kota Leh ke DBO, yang
pada awalnya memakan waktu hampir 2 hari, kini hanya membutuhkan waktu sekitar 6
jam. Lembah Galwan juga terhubung dengan sungai Shyok yang sedang dibangun dan
terletak di antara DBO dan Chushul di selatan dekat Pangong Tso, sehingga

mempermudah akses ke sungai Shyok serta daerah sekitarnya.

Jika melihat ke arah wilayah sebelah timur, kendali atas lembah Galwan ini dapat
memberikan akses ke dataran tinggi Aksai Chin, yang dilalui sebagian oleh jalan raya
Xinjiang-Tibet. Meskipun demikian, jalur ini sangat rentan terhadap gangguan dan
masalah yang mungkin timbul dengan pihak pemerintah Cina. Pembangunan jalan yang
sedang dilakukan oleh India memiliki peran yang sangat penting dalam mempertahankan
pos terdepan India, baik dalam urusan militer maupun aspek strategis lainnya. India juga
gencar mengembangkan rute alternatif untuk menuju DBO melalui poros yang berbeda di

wilayah Ladakh, guna memperkuat posisinya di kawasan yang sangat sensitif ini.



Gambear 1.1 : Peta Ladakh yang berada diantara India dan Cina tempat terjadinya konflik

Dikutip dari BBC: Konflik Cina-India:Ada apa di balik bentrokan militer India dan Cina?
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Sungai Galwan ini sendiri berada di sebelah barat garis klaim Cina pada tahun 1956
silam di wilayah Aksai Chin. Akan tetapi pada tahun 1960 lalu Cina sempat mengajukan
garis klaim wilayahnya ke sebelah barat sungai di sepanjang punggung gunung yang
dimana tempat ini berbatasan dengan sungai Shyok. Pemerintah India juga mendirikan
beberapa pos militer di wilayah ini. Pada tahun 1962 saat periode konflik antara India dan
Cina, militer Cina menyerang pos-pos militer dari India yang berada di lembah Galwan
dan menduduki pos-pos tersebut (Rizal & Nugroho, 2020). Hal ini tentunya
mengakibatkan korban jiwa dari pihak india kurang lebih 4.900 jiwa serta 3.968 orang
yang menjadi tahanan perang (Biswas, 2022). Selain itu, pertempuran di lembah Galwan
tersebut menjadi simbol ketegangan antara kedua negara, yang dampaknya masih terasa
hingga hari ini. Konflik ini juga menciptakan luka mendalam dalam hubungan bilateral
India dan Cina, mempengaruhi kebijakan keamanan dan strategi militer mereka di kawasan

tersebut.



Agar lebih memahami motivasi kuat dari Cina dalam merebut wilayah Ladakh didasari
oleh beberapa faktor misalnya, pada tahun 1947 India telah mengklaim Lembah Galwan
sebagai wlayah kekuasaan India. Kemudian wilayah perbatasan tersebut dikenal sebagai
perbatasan India-Tibet. Beberapa tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1950 wilayah Tibet
telah masuk menjadi bagian dari otoritas dari Cina. Hal ini menyebabkan perbatasan dari
awalnya dikenal sebagai perbatasan India-Tibet, lalu kemudian berubah menjadi
perbatasan India-Cina. Dan pada tahun 1954, Cina mulai secara terang-terangan
menyatakan keberatannya kepada India mengenai masalah perbatasan antara India-Cina
dikarenakan Cina merasa bahwa klaim perbatasan yang diklaim oleh India tersebut hanya
di klaim sepihak dan tidak lagi relevan karena adanya perubahan kekuasaan dari Tibet ke
Cina. Keputusan ini membuat Cina tetap memperjuangkan klaim di sektor tengah
perbatasan. Cina melakukan beberapa tindakan seperti membangun jalan yang langsung

mengarah pada akses dari Cina untuk melewati perbatasan.

Alasan mengapa sektor barat sangat penting bagi Cina dikarenakan sektor barat
merupakan sisa-sisa dari perang perbatasan antara India dan Cina pada tahun 1962 lalu.
Sektor barat juga merupakan wilayah yang sangat krusial dan beresiko karena sektor ini
dapat menjadi akses jalan bagi masyarakat Tibet untuk ke Xinjiang yang dimana Xinjiang
merupakan salah satu pusat perdagangan di Cina. Jika sektor ini dikuasai oleh India, maka
dapat mengancam salah satu peluang pemasukan Cina di sektor perdagangan. Selain itu
Cina bermaksud untuk membangun fasilitas militer di wilayah (Ramadan & Daniah, 2022).
Penguasaan sektor barat ini juga akan memberikan Cina keuntungan strategis dalam
memperkuat pengaruhnya di kawasan Asia Tengah. Oleh karena itu, kontrol terhadap
wilayah ini tidak hanya penting untuk alasan ekonomi, tetapi juga untuk memperkuat

dominasi militer dan geopolitiknya di sepanjang perbatasan India dan Cina.



Dalam konteks persaingan antara India dan Cina di wilayah Ladakh, tentunya tidak
lepas dari perlombaan kekuatan militer serta ekonomi dari kedua negara ini. Pada tahun
2024, kekuatan militer dari India berada di peringkat 4 dunia sedangkan untuk Cina sendiri
berada di peringkat 3 dunia. Kemudian dalam aspek jumlah penduduk, India diperkirakan
memiliki total penduduk sebanyak 1,399 miliar jiwa, jumlah ini sedikit dibawah Cina yang
mencapai total 1,413 miliar jiwa. Meskipun demikian, adanya perbedaan anggaran
pertahanan yang sangat mencolok diantara kedua negara yang dimana Cina
mengalokasikan $227 miliar yang membuat Cina menduduki peringkat 2 dunia dalam hal
anggaran pertahanan. Jumlah ini tentunya jauh lebih besar dibandingkan dengan India yang
memiliki anggaran pertahanan sebesar $74 miliar yang membuat India berada di peringkat
4 dunia. Kemudian dari segi personel militer, Cina memiliki 2.035.000 personel aktif,
melampaui India yang memiliki 1.455.550 personel. Namun, India unggul dalam jumlah
personel cadangan dengan 1.155.000 dibandingkan Cina yang hanya memiliki 510.000.
Selain itu, ketimpangan PDB per kapita juga terlihat signifikan, dengan Cina mencapai
$22.100 per tahun, lebih dari dua kali lipat PDB per kapita India yang hanya $9.200 (Team
Global Fire Power, 2024). Data ini menggambarkan ketidakseimbangan kekuatan yang
memengaruhi strategi kedua negara dalam sengketa Ladakh. Meskipun India memiliki
keunggulan dalam jumlah personel cadangan, ketidakseimbangan dalam anggaran
pertahanan dan jumlah personel aktif memberikan keunggulan signifikan bagi Cina dalam
hal kemampuan militer langsung. Dalam konteks ini, kekuatan ekonomi yang lebih besar
juga memungkinkan Cina untuk lebih mudah melakukan investasi dalam teknologi militer
dan infrastruktur strategis, yang semakin memperburuk kesenjangan kekuatan antara kedua

negara di wilayah Ladakh.

Sebelum kasus sengketa perebutan wilayah antara India dan Cina di wilayah Ladakh

pada tahun 2020 ini terjadi, kasus ini sebenarnya telah beberapa kali terjadi. Puncaknya
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ada di tahun 2020 terjadi konflik besar antara India dan Cina yang mengakibatkan
kesepatakan gencatan senjata yang pernah diadakan oleh kedua belah pihak pada tahun
1962 silam harus dilanggar. pada saat itu tepat pada tanggal 15 Juni 2020, konfik anatra
kedua negara ini memanas di kawasan sengketa lembah Galwan di daerah Ladakh. Serta
konflik ini pun menjadi konflik terpanas serta belum pernah terjadi dalam 40 tahun terakhir

dalam sejarah konflik antara India dan Cina.

Pada konfik ini kurang lebih sekitar 20 orang tentara India tewas terbunuh yang
diantaranya terdapat seorang kolonel dan 2 orang serdadu. kemudian sekitar 76 orang
tentara dari pihak India mengalami luka-luka (Team BBC NEWS INDONESIA, 2020).
Sedangkan dari pihak Cina sendiri belum mengeluarkan pernyataan mengenai berapa
jumlah korban yang ada di pihaknya, tetapi menurut media dari India kurang lebih ada
sekitar 40 pasukan Cina tewas (Team BBC NEWS INDONESIA , 2020). Meskipun angka
pasti dari kedua belah pihak masih simpang siur, insiden ini menjadi salah satu yang paling
mematikan dalam beberapa dekade terakhir antara India dan Cina. Ketegangan yang
ditimbulkan akibat korban jiwa ini semakin memperburuk hubungan diplomatik antara

kedua negara dan meningkatkan ketegangan di sepanjang perbatasan Ladakh.

Pada awalnya konflik sengketa tahun 2020 ini kembali memanas dikarenakan pada
tahun 2019 silam, pihak India membangun sebuah jalan yang sangat panjang hingga
ratusan kilometer menuju ke DBO. Hal ini nampaknya menjadi ancaman bagi Cina
dikarenakan jika suatu saat konflik diwilayah ini kembali terjadi maka pihak India tentu
nya akan sangat diuntungkan mengingat jika jalan ini telah selesai maka pihak India dapat
dengan cepat mengerahkan militernya melewati jalan tadi sehingga dapat tiba jauh lebih
cepat dibandingkan biasanya. Dalam rangka mengimbangi serta merespon pihak India,

pada bulan Mei tahun 2019, pihak Cina pun langsung dengan cepat mendirikan tenda



militer ke wilayah tempat konflik akan terjadi tersebut. Hal ini mendapat respon dari pihak
India dikarenakan pihak India menganggap Cina telah melanggar batas teritorial mereka.
Pada tanggal 6 Juni 2020, akhirnya kedua belah pihak sepakat untuk melakukan proses de-
eskalasi yang dimana dengan ini kedua belah pihak sepakat untuk mengambil langkah
damai yang dimulai dari Cina menarik pasukan militernya dari LAC sebagai respon baik
untuk kesepakatan yang kedua belah pihak ini lakukan. Akan tetapi agar dapat memastikan
apakah Cina benar-benar menarik semua pasukannya dari LAC, pasukan India melakukan
patroli serta langsung ke wilayah tersebut guna memastikan. Akan tetapi setelah sampai di
sana, kedua pasukan malah bertemu dan terjadi pertempuran yang dimana dalam konflik
kali ini pihak India harus mengalami kekalahan kembali (Febrianti, Hara, & Sunarko,
2022). Insiden ini semakin memperburuk ketegangan di kawasan tersebut, dan semakin
memperlihatkan betapa rapuhnya kesepakatan gencatan senjata di wilayah yang penuh
dengan konflik ini. Kejadian tersebut juga semakin menunjukkan bahwa meskipun ada
upaya diplomatik, dinamika di lapangan sering kali sulit untuk dikendalikan oleh kedua

pihak yang terlibat.

Dibalik konflik sengketa antara India dan Cina ini, terdapat berbagai faktor yang
memicu terjadinya konflik yang menumpahkan banyak darah. Jika melihat dari segi
geografis dari Lembah Galwan, Himalaya, dan Ladakh ini sebenarnya memiliki tanah yang
keras dan juga tempatnya bisa dikatakan terpencil sehingga tentunya menyebabkan akses
di wilayah ini terbilang cukup sulit. Ditambah dengan cuaca yang ekstrem serta medan
yang banyak bebatuan yang berbahaya sehingga jika dipikirkan kembali mengapa wilayah
Lembah Galwan, Himalaya, dan Ladakh ini sangat penting bagi India maupun Cina

sehingga begitu diperebutkan sampai banyak darah yang tumpah.



Ada alasan logis terkait alasan yang melatar belakangi terjadinya konflik antara kedua
negara ini yang terjadi di lembah Galwan yaitu Cina sedang berupaya untuk menghentikan
India dalam meningkatkan pembangunan insfrastuktur daerah yang berada di perbatasan
wilayah Ladakh setelah diselesaikannya pembangunan jalan Darbuk-Shyok- Daulat Beg
Oldie (DSDBO). Pembangunan insfrastuktur yang besar-besaran dari India ini bertujuan
untuk meningkatkan akses ke LAC. Hal ini tentunya memicu kekhawatiran dari pihak Cina
jika India akan memiliki akses yang lebih baik dan cepat untuk menuju ke perbatasan
LAC. Selain itu juga lembah Galwan ini penting bagi India maupun Cina karena
wilayahnya yang sangat strategis dan signifikan dan juga lokasinya yang sangat dekat
dengan LAC antara kedua negara. Dan juga Lembah Galwan berada di dekat Aksai Chin,
wilayah yang diklaim oleh India tetapi dikuasai oleh Cina. Kontrol atas wilayah ini penting
bagi kedua negara karena pengaruhnya terhadap kontrol perbatasan dan akses ke jalur
transportasi strategis. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika India dan Cina sama-sama
menginginkan wilayah Lembah Galwan, Himalaya, Ladakh meskipun jika dilihat secara
geografis wilayah ini sangat terpencil dan memiliki akses yang sulit (Romadani, 2022).
Karena hal inilah tidak mengherankan jika India dan Cina sama-sama menginginkan
wilayah Lembah Galwan, Himalaya, Ladakh meskipun jika dilihat secara geografis

wilayah ini sangat terpencil dan memiliki akses yang sulit.

Pemerintah India telah menggunakan berbagai cara guna mempertahankan kedaulatan
dan teritorialnya di Ladakh, salah satunya dengan smart power. smart power merupakan
gabungan dari hard Power dan soft power yang dimana penggunaan smart power ini harus
tau kapan harus menggunakan soft power, kapan harus menggunakan hard power dan tau
kapan harus menggabungkan keduanya maka itulah yang disebut smart power. Dalam

sengketa India dan Cina, disini India menggunakan smart power hal ini terlihat bahwa



India dapat menggabungkan hard power dan soft power dengan baik (Febrianti, Hara, &

Sunarko, 2022).

Pada tahun 2020, India menggunakan hard power melalui operasi militer yang
melibatkan kamp militer, dengan dukungan dari AS untuk memperkuat posisi negaranya
(Ramadan & Daniah, 2022). Selain itu India mendapatkan bantuan langsung dari AS
seperti senjata dan pelatihan militer gabungan. Selain dari AS india juga mendapatkan
bantuan dari anggota Quad Indo-Pasifik (Pal, 2020). Tak hanya sampai disitu india juga
berusaha untuk menekan ekonomi Cina dengan cara melakukan boikot dan pengurangan
penggunaan produk dari Cina agar dapat menekan perekonomian dari Cina serta India juga
melarang aplikasi Cina beredar di India (Febrianti, Hara, & Sunarko, 2022). hal ini
dilakukan oleh India sebagai bentuk protes dan perlawanan terhadap Cina. Kemudian
dalam hal soft power India banyak menjalin kerja sama dengan negara Asia-Pasifik untuk
menyeimbangkan hegemoni Cina (Akbar & Nuraeni, 2023). Kemudian India juga
berpartisipasi aktif dalam forum Internasional untuk membangun dukungan dan simpati
dari masyarakat Internasional. bahkan India juga memanfaatkan ruang siber untuk
menekan Cina karena dari segi power India jelas kewalahan (Febrianti, Hara, & Sunarko,
2022). Dan terakhir India melakukan diplomasi bilateral yang dimana India dan Cina
melakukan pertemuan setelah Konflik pada tahun 2020 dalam rangka mencari solusi damai
(PWOnlyIAS, 2024). Meskipun demikian, meskipun ada upaya diplomatik, hubungan
antara kedua negara tetap tegang dan sering kali terhambat oleh ketidakpercayaan yang
mendalam. Dalam jangka panjang, keberhasilan diplomasi ini akan sangat bergantung pada
kemampuan kedua negara untuk mengelola perbedaan mereka dan menghindari eskalasi

lebih lanjut.
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Pada studi terdahulu ada beberapa membahas mengenai sengketa wilayah antara India
dan Cina ini namun hanya dalam konteks soft power maupun hard power. Akan tetapi
terdapat gap penelitian mengenai bagaimana India menyatukan soft power dan hard power
dalam satu strategi yang lebih sempurna dalam menangani sengketa wilayah di Ladakh,
masih terbatasnya studi yang secara khusus mengeksplor penerapan smart power didalam
konflik India dan Cina di Ladakh ini. Kebanyakan penelitian hanya fokus pada salah satu
kekuatan saja tanpa mengeksplor keterkaitan diantara 2 jenis kekuatan tersebut. Selain itu
dari kebanyakan penelitian terdahulu yang telah ada, terfokus kepada sudut pandang Cina
dan masih kurangnya penelitian dari sudut pandang India. Hal ini menunjukan perlunya
penelitian yang mendalam mengenai Strategi smart power yang diterapkan oleh
pemerintah India. Dengan demikian, pertanyaan utama yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana strategi smart power pemerintah India terhadap Cina dalam

menangani sengketa wilayah di Ladakh?.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti merumuskan
permasalahan yang terdapat di dalam penelitian ini yakni berupa ; “Bagaimana strategi
Smart Power pemerintah India terhadap Cina dalam menangani sengketa wilayah di

Ladakh?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi smart power dari

pemerintah India terhadap Cina dalam menangani sengketa wilayah di Ladakh.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat, berilmu pengetahuan serta berwawasan yang dimana dapat
membantu mengembangkan penelitian dalam studi Ilmu Hubungan
Internasional. Serta kedepannya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkannya sebagai sumber data dan sumbangsih pemikiran agar
dapat dijadikan pertimbangan pihak peneliti yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian sejenis.

Manfaat Praktis

Sebagai tinjauan mengtahui salah satu permasalahan yang kerap dihadapi
berbagai negara yakni perihal konflik sengketa wilayah

Sebagai evaluasi negara lainnya dalam menyikapi persoalan konflik
sengketa wilayah yang juga dialami oleh beberapa negara

Sebagai pengetahuan mengenai konflik sengekta wilayah antara India dan
Cina

Sebagai pengetahuan mengenai bagaimana kombinasi hard power dan soft
power yang digunakan oleh India dalam menghadapi sengketa wilayah
Sebagai pengetahuan mengenai strategi smart power dari pemerintah India

terhadap Cina dalam menangani sengketa wilayah di Ladakh
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